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ABSTRAK

PENGARUH KINERJA KEUANGAN DAERAH, DESENTRALISASI
FISKAL DAN KEMANDIRIAN DAERAH TERHADAP KORUPSI DI
INDONESIA

Oleh:
Hasna Nirwana Zaskhir

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan daerah,
desentralisasi fiskal dan kemandirian daerah terhadap korupsi di Indonesia. Jenis
data pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapatkan dari data
keuangan pemerintah daerah melalui portal DJPK dan website Mahkamah Agung.
Populasi pada penelitian ini pemerintah daerah provinsi di Indonesia pada tahun
2019-2023. Sedangkan sampel penelitian ini sebanyak 170 sampel dengan
menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis
linear berganda dengan bantuan software Eviews 12. Hasil penelitian menyatakan
Kinerja Keuangan Daerah, Desentralisasi Fiskal, Dan Kemandirian Daerah
berpengaruh signifikan positif terhadap Korupsi di Indonesia.

Kata kunci: Kinerja Keuangan Daerah, Desentralisasi Fiskal, Kemandirian
Daerah, Korupsi, Pemerintah Daerah
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF REGIONAL FINANCIAL PERFORMANCE, FISCAL
DECENTRALIZATION AND REGIONAL INDEPENDENCE ON
CORRUPTION IN INDONESIA

By:
Hasna Nirwana Zaskhir

This study aims to analyze the effect of regional financial performance, fiscal
decentralization and regional independence on corruption in Indonesia. The type
of data in this study uses secondary data obtained from regional government
financial data through the DJPK portal and the Supreme Court website. The
population in this study was the provincial government in Indonesia in 2019-2023.
While the sample of this study was 170 samples using the purposive sampling
method. This study uses multiple linear analysis with the help of Eviews 12
software. The results of the study stated that Regional Financial Performance,
Fiscal Decentralization, and Regional Independence had a significant positive
effect on Corruption in Indonesia.

Keywords: Regional Financial Performance, Fiscal Decentralization, Regional
Independence, Corruption, Regional Government
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu permasalahan yang dihadapi hampir setiap negara di dunia termasuk
Indonesia adalah korupsi. Masalah korupsi di Indonesia adalah isu serius yang telah
menjadi perhatian utama baik di dalam negeri maupun di dunia internasional.
Korupsi tidak hanya berdampak negatif terhadap perekonomian, tetapi juga
menghambat pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Korupsi adalah masalah
signifikan dalam pemerintahan yang dapat menurunkan kesejahteraan masyarakat
akibat alokasi anggaran publik yang tidak tepat, yang seharusnya difokuskan untuk
mendukung peningkatan pembangunan manusia (Anantika & Sasana, 2020). Selain
menyebabkan kerugian finansial bagi negara, korupsi juga memiliki dampak non-
finansial, seperti menurunkan kredibilitas sistem akuntabilitas pemerintah,
melemahkan kepercayaan publik terhadap pemerintah, dan mengganggu layanan
publik (Maria & Halim, 2021).

Indonesia masih menghadapi bayang-bayang praktik korupsi, yang merupakan
salah satu tantangan besar yang perlu diatasi. Korupsi masih sering terjadi di
berbagai sektor, termasuk di lingkungan pemerintahan daerah (Fuadi & Mabrur,
2021). Maraknya praktik korupsi tidak hanya menimbulkan kerugian ekonomi,
tetapi juga melemahkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah serta

menghambat proses pembangunan di berbagai wilayah. Di Indonesia, jumlah kasus



korupsi yang dilaporkan untuk dilakukan pemeriksaan menunjukkan peningkatan
yang signifikan tiap tahunnya.

Fenomena korupsi di Indonesia pada periode 2019-2023 menunjukkan adanya
peningkatan jumlah kasus terungkap. Data dari Indonesia Corruption Watch (ICW)
melaporkan bahwa pada periode 2019 hingga 2023, kasus korupsi di lingkungan
pemerintah daerah mendominasi tren kasus korupsi berdasarkan jenis instansi. Pada
tahun 2019 terdapat 271 kasus, 2020 terdapat 444 kasus, tahun 2021 terdapat 533
kasus, tahun 2022 terdapat 579 kasus, dan tahun 2023 terdapat 791 kasus, dengan
1.695 tersangka dan kerugian negara yang diperkirakan mencapai Rp 28,4 triliun.
Kasus-kasus ini mencakup berbagai sektor, termasuk pemerintahan daerah, dan
meskipun terdapat upaya pemberantasan korupsi, tantangan besar dalam
penanggulangan korupsi masih tetap ada.

Kasus korupsi yang melibatkan PT Andalas Bara Sejahtera di Sumatera Selatan
mencuat setelah Kejaksaan Tinggi (Kejati) Provinsi Sumatera Selatan menetapkan
enam tersangka terkait dugaan tindak pidana korupsi dalam pengelolaan tambang
dan izin pertambangan batu bara perusahaan tersebut. Kasus ini dilaporkan oleh
Antara Foto dan menyebutkan bahwa kerugian negara yang ditimbulkan mencapai
Rp 555 miliar, dengan kerusakan lingkungan yang signifikan, yang terjadi pada
periode 2010 hingga 2014 (AntaraFoto, 2024).

Pada tahun 2024, KPK memeriksa 12 saksi dalam kasus dugaan korupsi dana
hibah APBD Jawa Timur tahun anggaran 2021-2022. Kasus ini melibatkan 21
tersangka, termasuk Wakil Ketua DPRD Provinsi Jawa Timur, Sahat Tua P.

Simanjuntak, yang divonis 9 tahun penjara karena menerima suap terkait dana



hibah. Total dana hibah mencapai Rp 200 miliar, dan Sahat diwajibkan membayar
uang pengganti kerugian negara sebesar Rp 39,5 miliar (Yuantisya, 2024). Kasus
ini mencerminkan tingginya tingkat korupsi dalam pengelolaan dana publik di
daerah tersebut.

Laporan menurut detiksumbagsel, tahun 2016 hingga 2020 terjadi kasus korupsi
proyek pembangunan Light Rail Transit (LRT) di Sumatera Selatan. Kejaksaan
Tinggi Sumatera Selatan telah menetapkan tiga tersangka dari PT Waskita Karya
yang terlibat dalam proyek ini, yang diperkirakan merugikan negara sekitar Rp 1,3
triliun (Syahbana, 2024). Sebelum penetapan tersangka, sebanyak 34 saksi telah
diperiksa. Modus operandi yang terungkap meliputi mark-up kontrak pekerjaan
perencanaan dan aliran dana suap atau gratifikasi sebesar Rp 25,6 miliar. Selain itu,
penyidik juga menyita uang sejumlah Rp 2,088 miliar yang merupakan sisa aliran
dana tersebut. Proses penyidikan masih berlanjut dan kemungkinan akan ada
tersangka tambahan di kemudian hari.

Berbagai penelitian telah dilakukan guna menguji pengaruh kinerja keuangan
daerah, desentraslisasi fiskal dan kemandirian daerah terhadap korupsi. Ada
beberapa faktor yang diduga berpengaruh terhadap korupsi diantaranya kinerja
keuangan daerah. Faktor pertama adalah kinerja keuangan daerah, kinerja keuangan
adalah analisis yang dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan rencananya dengan baik dan benar (Fahmi, 2011). Pada penelitian
(Suhardjanto et al., 2020) menunjukkan kinerja keuangan daerah berpengaruh

negatif terhadap korupsi. Namun pada penelitian (Sapitri & Arza, 2024) dan



(Wicaksono & Prabowo, 2022) menunjukkan kinerja keuangan daerah tidak
memiliki pengaruh terhadap korupsi.

Faktor kedua yaitu desentralisasi fiskal, desentralisasi fiskal adalah hasil dari
penerapan otonomi daerah di Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan potensi
daerah terutama dalam aspek fiskal (Mega Christia & Ispriyarso, 2019). Seperti
otonomi daerah, desentralisasi fiskal berfokus pada penguatan kapasitas keuangan
daerah agar dapat mengelola sumber daya secara lebih mandiri dan efisien. Pada
penelitian (Fatimah et al., 2023), dan (Maria et al., 2019) dan (Fatoni, 2020).
Desentralisasi fiskal berpengaruh terhadap korupsi.

Faktor ketiga yakni kemandirian daerah, kemandirian daerah mencerminkan
kemampuan pemerintah daerah untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) melaui pajak, retribusi , dan pendapatan lainnya, dimana pembangunan
daerah dapat terwujud juka didukung oleh kemandirian daerah yang efektif (Putra
& Hidayat, 2016). Pada penelitian (Yusuf & Suryaningrum, 2022) dan (Maria et
al., 2021) dan (Firansyah & Rika Gamayuni, 2024) kemandirian daerah
berpengaruh terhadap korupsi. Namun pada penelitian (Nuruddinia & Rahmawati,
2021) menunjukkan kemandirian daerah tidak berpengaruh terhadap korupsi.

Korupsi merupakan salah satu faktor pencetus kinerja keuangan daerah yang
buruk, karena praktik korupsi dapat mengganggu pengelolaan sumber daya
keuangan secara efektif dan efisien. Akibatnya, kinerja keuangan daerah menurun,
yang tercermin dalam laporan keuangan yang tidak transparan dan tanggung jawab
yang rendah. Kinerja keuangan yang buruk dapat menciptakan tekanan pada pejabat

daerah untuk terlibat dalam praktik korupsi guna mencapai target atau mendapatkan



pendanaan (Verawaty et al., 2020). Hal ini diperparah oleh kurangnya pengawasan
dan tanggung jawab dalam pengelolaan keuangan, yang memungkinkan tindakan
korupsi tidak terdeteksi.

Desentralisasi fiskal berkontribusi pada korupsi karena memberikan lebih
banyak otonomi kepada pemerintah daerah dalam pengelolaan anggaran dan
sumber daya, tanpa diimbangi dengan pengawasan yang memadai. Di Indonesia,
semakin tinggi tingkat desentralisasi, semakin banyak peluang bagi pejabat daerah
untuk menyalahgunakan kekuasaan dan mengakses dana publik tanpa kontrol yang
ketat. Hal ini disebabkan oleh pelimpahan kewenangan yang dapat menciptakan
celah bagi penyalahgunaan kekuasaan oleh pejabat daerah, serta kurangnya tanggu
ng jawab dalam penggunaan dana publik (Saputra, 2012). Meskipun desentralisasi
diharapkan dapat meningkatkan pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat,
kenyataannya malah menyebabkan peningkatan kasus korupsi, yang menunjukkan
bahwa dampak negatif dari desentralisasi fiskal sering kali lebih terlihat
dibandingkan manfaatnya dalam pelayanan publik.

Kemandirian daerah berperan penting dalam meningkatkan potensi korupsi.
Kemandirian keuangan daerah yang tinggi menunjukkan kemampuan pemerintah
daerah untuk membiayai operasionalnya melalui Pendapatan Asli Daerah (PAD)
tanpa bergantung pada dana dari pemerintah pusat atau pinjaman eksternal.
Tingginya Pendapatan Asli Daerah (PAD) dapat menyebabkan kompleksitas dalam
aturan keuangan, yang menciptakan peluang untuk praktik korupsi (Yusuf &
Suryaningrum, 2022). Semakin besar alokasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) untuk

belanja daerah, terutama dalam investasi publik seperti pembangunan infrastruktur,



semakin tinggi pula risiko korupsi. Hal ini disebabkan oleh pengelolaan dana yang
tidak transparan dan adanya konflik kepentingan antara pemerintah dan
masyarakat.

Objek riset ini berfokus pada pengaruh kinerja keuangan daerah, desentralisasi
fiskal, dan kemandirian daerah terhadap korupsi di Indonesia. Penelitian ini
mencakup berbagai pemerintah daerah di seluruh di Indonesia, khususnya di tingkat
provinsi. Pemilihan objek riset ini didasarkan pada tingginya tingkat korupsi di
Indonesia, yang didominasi oleh kasus korupsi di tingkat pemerintahan daerah.
Salah satu penyebab korupsi adalah pandangan yang keliru terhadap harta dan
kekayaan. Pandangan yang tidak tepat mengenai kekayaan dapat menyebabkan cara
yang salah dalam mengakses atau memperoleh harta tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana desentralisasi fiskal dan kemandirian
daerah dapat mempengaruhi praktik korupsi, serta memahami dinamika antara
otonomi daerah dan tantangan dalam pengelolaan keuangan publik yang efektif.

Penelitian ini akan menguji pengaruh kinerja keuangan daerah, desentralisasi
fiskal dan kemandirian daerah terhadap korupsi. Penelitian ini akan membantu
memahami seberapa baik kebijakan desentralisasi melawan korupsi dan
meningkatkan transparansi dan kinerja keuangan daerah di pemerintahan daerah.
Hasilnya juga akan menyediakan saran kepada pembuat kebijakan agar mereka
memiliki strategi yang lebih efektif untuk mengurangi korupsi.

Penelitian ini merupakan hasil modifikasi dan pengembangan dari studi
sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Pramesti & Haryanto, 2019) dalam jurnal

berjudul Akuntabilitas dan Tingkat Korupsi Pemerintah Kabupaten dan Kota di



Provinsi Jawa Tengah. Perbedaan utama penelitian ini terletak pada fokus variabel,
di mana penelitian ini meneliti pengaruh Kinerja Keuangan Daerah, Desentralisasi
Fiskal dan Kemandirian Daerah terhadap korupsi. Objek dan periode waktu dalam
penelitian juga berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu berfokus pada
pemerintah kabupaten dan kota provinsi Jawa Tengah dengan data dari tahun 2014-
2017, sedangkan penelitian ini meneliti wilayah Indonesia khusunya di tingkat
provinsi dengan data dari tahun 2019-2023.

Berdasarkan latar belakang tersebut pemerintahan daerah di Indonesia
menghadapi masalah serius terkait korupsi. Oleh karena itu, dinilai penting untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memicu terjadinya korupsi di pemerintahan
daerah. Maka, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah, Desentralisasi Fiskal, dan Kemandirian
Daerah Terhadap Korupsi di Indonesia”. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang membantu pemerintah dalam mencegah terjadinya
korupsi.

1.2 Rumusan Masalah

Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah, Desentralisasi Fiskal dan Kemandirian

Daerah Terhadap Korupsi di Indonesia dengan rumusan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana pengaruh kinerja keuangan daerah terhadap korupsi di Indonesia?

b. Bagaimana pengaruh desentralisasi fiskal terhadap korupsi di Indonesia?

c. Bagaimana pengaruh kemandirian daerah terhadap korupsi di Indonesia?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, sehingga tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

a. Untuk menguji dan menganalis pengaruh Kinerja Keuangan Daerah terhadap

Korupsi di Indonesia

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Desentralisasi Fiskal terhadap

Korupsi di Indonesia

c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Kemandirian Daerah terhadap

korupsi di Indonesia

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat member manfaat ke berbagai pihak sebagai

berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini, peneliti diharapkan dapat menambah literatur dan
memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai hubungan antara Kinerja
keuangan daerah, desentralisasi fiskal, dan kemandirian daerah dengan tingkat
korupsi. Diharapkan, hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang ingin mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi korupsi di

Indonesia.



1.4.2 Manfaat Praktis

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai area
pengawasan yang perlu diperkuat, sehingga dapat membantu pengembangan
strategi pencegahan korupsi yang lebih efektif. Selain itu penelitian ini juga
diharapkan bisa merasakan dampak positif bagi masyarakat Indonesia dari
berkurangnya korupsi, seperti peningkatan kualitas layanan publik dan pengelolaan

anggaran yang lebih efektif.
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